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Desi Puspita Sari/A510120199.Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap 
Kemampuan Berhitung Pecahan Siswa Kelas Atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali 
Tahun Ajaran 2015/2016.Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.Maret. 2016. 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah mengetahui : 1) pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap kemampuaan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016, 2) pengaruh minat belajar terhadap kemampuaan berhitung pecahan siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016, 3) Untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap kemampuaan berhitung pecahan siswa kelas atas SD 
Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016. Jenis penelitian berdasarkan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
ganda, uji t, dan uji f. berdasarkan hasil analisis data: 1) persamaan koefisien regresi yang diperoleh Y=-
106,975+1,302 X1+ 1,081 X2. 2) Hasil Uji t Lingkungan Keluarga 0,027< 0,05, lingkungan keluarga 
berpengaruh positif terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa. 3) Minat belajar berpengaruh positif 
terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa, hal ini berdasarkan hasil Uji t 0,039< 0,05. 4) Hasil uji f 
nilai signifikansi 0,003 <0,05, berarti lingkungan keluarga dan minat belajar bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali 
tahun ajaran 2015/2016. 




Desi Puspita Sari/ A510120199.EFFECT OF THE FAMILYENVIRONMENT AND 
THE INTEREST LEARNING TO THE ABILITY TO COUNT TOP CLASS 
STUDENTS IN SD NEGERI 1 TARUBAN NOGOSARI BOYOLALI ACADEMIC 
YEAR 2015/2016.  Essay. The Faculty of  Education, University of Muhammadiyah Surakarta.  
March, 2016. 
The purpose of this study was to determine include: 1) effect of the family environment against to the ability to 
count fractions class students of SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali academic year 2015/2016, 2) effect of the 
interest of student learning against to the ability to count fractions class students of SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali academic year 2015/2016, 3) to know the effect of the family environment and the interest of student learning 
against to the ability to count fractions class students of SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali academic year 
2015/2016. The type of research based on the quantitative approach with the types of experimental studies. Data analysis 
technique that is used is a double linier regression test, t test and f. Based on the results of the data analysis: 1) equation 
regression coefficient obtained Y=-106,975+1,302 X1+ 1,081 X2. 2) Test Results t Family Environment 0,027< 
0.05, family environment positive effect to the ability to count fractions students. 3) interest learn a positive effect to the ability 
to count fractions students, this is based on the test results t 0.039< 0.05. 4)The test results f the value of the significance of 
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0,003 <0.05, means family environment and  interest in learning with a positive effect to the ability to count fractions class 
students of SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Academic Year 2015/2016. 
Keywords : Family Environment, interest learn, Numeracy Fractions 
1. PENDAHULUAN 
Sekolah  merupakan  salah  satu rangkaian  kegiatan  belajar  yang merupakan  upaya  untuk  
meningkatkan kualitas  pendidikan.  Kualitas  pendidikan dapat diukur dari ketercapaian atas  tujuan 
yang  ditetapkan  dalam  proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru harus mampu 
menjalankan tugas dan peranannya karena  hal  tersebut  akan mempengaruhi keberhasilan siswa. 
Dunia pendidikan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia agar memiliki daya saing yang wajar sesuai dengan kemampuan akademik atau 
profesionalnya.Keberadaan guru amatlah penting bagi suatu bangsa, terutama dalam hal kemampuan 
dalam mengajar siswa di sekolah.Selain guru lingkungan keluarga juga berpengaruh penting terhadap 
kemampuan belajar siswa di sekolah. Lingkungan yang positif menjadikan siswa akan terdorong 
untuk melakukan hal yang positif terutama untuk belajar. 
Guru dan lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam belajar. Keluarga akan membentuk karakter seseorang dan berpengaruh 
pada lingkungannya. Jika karakter itu baik maka akan berpengaruh baik kepada lingkungannya, tetapi 
jika karakter itu tidak baik, maka akan berpengaruh luas kepada lingkungannya. Faktor internal yang 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar yaitu minat belajar siswa. Siswa yang mempunyai 
lingkungan yang baik meskipun tidak didorong dengan minat belajar yang ada dalam dirinya, 
kegiatan belajar tidak akan berjalan dengan baik.Dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal (guru dan 
lingkungan keluarga) serta minat belajar siswa harus seimbang dalam kegiatan belajar siswa. 
Berdasarkan  latar  belakang masalah  di  atas,  terdapat  keterkaitan antara Pengaruh  
Lingkungan  Keluarga dan Minat Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berhitung Pecahan. 
Berdasarkan observasi tersebut,  peneliti  tertarik  untuk  meneliti masalah ini ke dalam seminar 
proposal dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Minat Belajar Terhadap Kemampuan 
Berhitung Pecahan Siswa Kelas Atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali Tahun Ajaran 
2015/2016”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif.Variabel dalam penelitian ini adalah lingkungan 
keluarga, minat belajar dan kemampuan berhitung pecahan.Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan angket, dokumentasi dan observasi.Sebelum digunakan untuk penelitian angket telah 
memalui tahap uji coba dan telah dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas.Angket diberikan pada 
sampel siswa kelas IV SD Negeri Kenteng II Nogosari Boyolali yang berjumlah 21 siswa.Hasil 
belajar siswa yang digunakan diperoleh dari nilai ulangan harian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji regresi linier ganda, uji 
t, uji f. Sebelum melaksanakan analisis data, terlebih dahulu data di uji prasayarat analisis yang terdiri 
dari uji normalitas dan linieritas, serta regresi linear ganda.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali yang beralamatkan 
di Desa Kenteng Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 57378 Jawa Tengah.Letak sekolah 
berdekatan dengan jalan sehingga akses menuju sekolah mudah untuk dijangkau.SD Negeri 1 
Taruban berdiri sejak tahun 1963. Dengan Luas 4.569 m2 dan luas bangunan 801 m2 dengan 
akreditasi B. SD Negeri 1 Taruban mempunyai 6 kelas yang cukup luas dan lahan untuk bermain 
yang cukup. Dalam penelitian ini digunakan 3 data penelitian,berikut deksripsi data penelitian 
yang telah dilakukan: 1) Data lingkungan keluarga  diperoleh dari 30 responden dengan angket 
yang terdiri dari 20 pertanyaan. Dari hasil analisis perhitungan diperoleh nilai tertinggi 79, nilai 
terendah 74,mean (rata-rata) 77,37. 2) Data minat belajar yang diperoleh dari penyebaran angket 
dari 30 responden dengan jumlah angket yang terdiri dari 20 pertanyaan. Dari hasil analisis 
perhitungan diperoleh nilai tertinggi 79 , nilai terendah 73, mean (rata-rata)  76,30. 3) Data 
kemampuan berhitung diperoleh dari nilai ulangan harian siswa dengan nilai tertinggi 90, nilai 
terendah 72, dan mean (rata-rata) 76,23. 
Lingkungan keluarga dan minat belajar merupakan dua komponen yang penting untuk 
meningkatkan kemampuan berhitung pecahan siswa.Menurut Sobur (2009: 248) dalam 
pandangan sosiologis, keluarga adalah lembaga sosial terkecil dari masyarakat.Pengertian keluarga 
ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan bagian dari masyarakat, bagian ini menentukan 
keseluruhan masyarakat.Kesejahteraan masyarakat ditentukan oleh kesejahteraan keluarga.Dan, 
kesejahteraan masyarakat mempunyai pengaru pada kesejahteraan keluarga.  Keluarga 
merupakan kelompok sosial pertama-tama dalam kehidupan manusia tempat ia belajar dan 
menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. 
Lingkungan keluarga adalah penentu utama dari lingkup emosional seseorang, pandangan moral 
dan asuhan ideologis.Orang tua harus memfasilitasi segala kebutuhan anak untuk sekolah, 
memastikan baik persiapan untuk tugas-tugas dan memfasilitasi pelaksanaannya, orangtua di 
rumah hendaknya menciptakan kondisi yang baik bagi anak-anak agar kondisi harmonis tercipta 
dalam lingkungan keluarga.Menurut Susanto (2013: 58) “Minat merupakan dorongan dalam diri 
seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang 
menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan, dan 
lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya”. Menurut Slameto (2013: 2) “Belajar 
ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Minat belajar kecenderungan  dan  kegairahan  yang  tinggi  atau keinginan  yang  
besar  untuk belajar. Siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan berpengaruh positif 
terhadap kemampuan yang dimiliki. 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas atas (IV dan IV) di SD Negeri 1 
Taruban Nogosari Boyolali menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari lingkungan keluarga 
dan minat belajar terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas. Dengan persamaan 
regresi Ý=-106,975+1,302 X1+ 1,081 X2. Berdasarkan uji t (1) Variabel lingkungan keluarga 
diperoleh Prob. t X1  sebesar 0,027>0,05, yang berarti lingkungan keluarga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban 
Nogosari Boyolali. (2) Variabel minat belajar berdasarkan uji t diperoleh Prob. t X2  sebesar 
0,039>0,05, yang berarti minat belajar siswa mempengaruhi kemampuan berhitung pecahan 
siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali. 
3.2 Pembahasan 
a. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap kemampuan berhitung pecahan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh lingkuungan keluarga dan 
minat belajar siswa terhadap kemampuan berhitung siswa. Hal ini dapat dilihat dari  
persamaan regresi linier ganda sebagai berikut Ý: -106,975+1,302 X1+ 1,081 X2. 
Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing 
variabel bebas bernilai positif.Artinya variabel lingkungan keluarga dan minta belajar 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kemampuan berhitung pecahan 
siswa. 
Variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh dalam mempengaruhi 
kemampuan berhitung pecahan siswa.Hal ini berdasarkan uji t yang sudah dilakukan 
oleh  peneliti. Ini terbukti dengan nilai signifikansi variabel lingkungan keluarga sebesar 
0,02. Hal ini berarti 0,027< 0,05 sehingga H0 ditolak. Sehingga keputusan yang sama 
yakni H0 ditolak. Jadi H1 yang berbunyi ”Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016” dari peneliti diterima. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian Dari penelitian Zenny Aryati, “Pengaruh 
Kondisi Lingkungan Keluarga Terhadap Kepatuhan Siswa Dalam Melaksanakan Tata 
Tertib Sekolah Kelas V SD N Blorong 1 Jumantono Karanganyar Tahun Ajaran 
2013/2014” menunjukkan bahwa ada pengaruh kondisi lingkungan keluarga terhadap 
kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah yang ditunjukkan dalam Hasil 
analisis regresi linier tunggal diperoleh dari persamaan Y = 0,081 + 50,7 X1 persamaan 
tersebut menunjukkan bahwa kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan keluarga siswa. Hasil analisis uji t diperoleh nilai 
thitung (6,197) > ttabel (2,101), hal ini menunjukkan kondisi lingkungan keluarga 
mempunyai pengaruh yangsignifikan secara parsial terhadapkepatuhan siswa 
dalammelaksanakan tata tertib sekolah kelas V  SD N Blorong 1 Jumantono 
Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis uji t 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai thitung> ttabel. 
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b. Pengaruh minat belajar terhadap kemampuan berhitung pecahan  
Variabel minat menurut Khairani (2014: 137-138) “Minat adalah gejala 
psikologis yang menunjukkan bahwa minat adanya pengertian subyek terhadap obyek 
yang menjadi sasaran karena obyek tersebut menarik perhatian dan menimbulkan 
perasaan senang sehingga cenderung kepada obyek tersebut”.  Sedangkan Menurut 
Slameto (2013: 2) “Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Oleh karena itu minat 
belajar yang tinggi akan mendorong tercapainya hasil yang memuaskan dalam 
hubungannya dengan pencapaian nilai yang memuaskan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan telah diketahui bahwa 
minat belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa 
kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016.Hal ini 
berdasarkan uji t yang sudah dilakukan oleh  peneliti. Ini terbukti dengan nilai 
signifikansi variabel minat belajar sebesar 0,039< 0,05 sehingga H0 ditolak. Sehingga 
keputusan yang sama yakni H0 ditolak. Jadi H2 yang berbunyi ”Ada pengaruh minat 
belajar terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban 
Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016” dari peneliti diterima. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian Ricky Darmawan, “Pengaruh Minat 
Belajar dan perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD 
Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 2014/2015”.Berdasarkan hasil analisis Hasil 
analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y= 40,127+0,266X1+0,220X2. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis uji t dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai thitung> 
ttabel.Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan 
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 01 Wonolopo Tahun Ajaran 
2014/2015”.Hal ini berdasarkan analisis regresi linear berganda (uji t) diketahui bahwa 
thitung> ttabel, yaitu 2,328>2,032 dan nilai signifikansinya <0,05 (0,026<0,05). 
 
c. Pengaruh lingkungan keluarga dan minat belajar siswa terhadap kemampuan berhitung 
pecahan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa lingkungan 
keluarga dan minat belajar siswa bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016.Hal ini berdasarkan uji F yang sudah dilakukan oleh 
peneliti. . Ini terbukti dengan nilai signifikansinya sebesar = 0,003. Hal ini berarti 0,003 
<0,05, sehingga Hipotesis (H3) “Ada pengaruh lingkungan keluarga dan minat belajar 
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siswa terhadap kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban 
Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016” dari peneliti diterima. 
Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:628) 
kata kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa, berada, kaya.Menurut 
wikipedia kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
berhitung adalah mengerjakan hitungan (menjumlahkan, mengurangi, dan sebagainya) 
Dapat disimpulkan kemampuan menghitung merupakan potensi yang dimiliki 
seseorang dalam hal membilang (menjumlahkan, mengurangi, membagi, 
memperbanyak, dsb).Kemampuan menghitung berhubungan dengan kecerdasan logis 
matematis orang tersebut.Kemampuan menghitung pada siswa dapat ditingkatkan 
melalui latihan-latihan soal perhitungan misalnya dengan memberikan siswa tugas untuk 
mengerjakan soal-soal perkalian. 
Beberapa pendapat diatas memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan 
yakni terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga dan minat belajar terhadap 
kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas di SD Negeri 1 Taruban Nogosari 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016.Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa sedangkan minat belajar merupakan faktor 
internal yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu lingkungan keluarga 
dan minat belajar yang positif akan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 
berhitung pecahan siswa. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan keluarga siswa mempengaruhi kemampuan 
berhitung pecahan siswa kelas atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016. 
(2) Minat belajar yang ada pada diri siswa mempengaruhi kemampuan berhitung pecahan siswa kelas 
atas SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016. (3) Lingkungan keluarga dan 
minat belajar secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan berhitung pecahan siswa kelas atas 
SD Negeri 1 Taruban Nogosari Boyolali tahun ajaran 2015/2016 
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